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ABSTRAK

Subekti, Rahardyani Tyas, 2015. Implementasi Progam Pengembangan
Life Skill (Kecakapan Hidup) di Pondok Pesantren Yatim Piatu, dan Dhuafa
Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah Prodi
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. Pembimbing Drs. Achmad Zaeni, M. Ag. Kata Kunci: Life Skill,
Pondok Pesantren.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, timbul
beberapa kecenderungan masyarakat dalam melihat posisi, fungsi, dan peran
pesantren. Di satu sisi, ada yang menilai pesantren merupakan lembaga
pendidikan yang hanya mampu mencetak alumni yang memiliki kemampuan
agama tanpa kemampuan yang dibutuhkan pasar, khususnya tenaga kerja. Karena
memang pada awalnya kebanyakan pesantren berdiri lebih didasarkan pada
motivasi dasar hanva untuk mengembangkan keilmuan agama. Namun di era
globalisasi ini yang dibutuhkan bukan hanya budi pekerti saja, melainkan
penggetahuan dan kemampuan atau keterampilan juga sangat diperlukan agar
tidak tertinggal dan tergerus oleh perkembangan zaman. Pondok Pesantren Yatim
Piatu dan Dhuafa Iromusholihin Rembun merupakan salah satu pondok pesantren
yang mengembangkan program kegiatan life skill (kecakapan hidup) dengan
memberikan keterampilanan yang bersifat aplikatif dan siap kerja. Hal tersebut
yang mendorong peneliti melakukan penelitian ini.

Dart uraian tersebut dirumuskan permasalahan vyaitu bagaimana
Implementasi program pengembangan /ife skill (kecakapan hidup) di Pondok
Pesantren Yatim Piatu, dan Dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan,
Pekalongan?. Bagaimana tujuan program pengembangan /ife skill (kecakapan
hidup) di Pondok Pesantren Yatim Piatu dan Dhuafa Iromusholihin, Rembun,
Siwalan, Pekalongan?. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat
program pengembangan /ife skill (kecakapan hidup) di Pondok Pesantren yatim
piatu, dan dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan.

Pendekatan Penelitian ini adalah Kualitatif, jenis penelitian lapangan (field
reseach), dengan data primer yang didapat dari pengurus pondok pesantren,
pengurus pondok pesantren, dewan asatidz atau pembina program kegiatan, serta
santri, dan data sekunder vaitu data-data yang diperoleh dari sumber lain yang
relevan. Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi,
dan dokumentasi dengan menggunkan analisis data yang bersifat induktif,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi program
pengembangan /ife skill (kecakapan hidup) di Pondok Pesantren Yatim Piatu dan
Dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan adalah dengan melakukan
beberapa program kegiatan, yaitu pertanian, budidaya lele, service bola lampu,
cinematography, dan pelatthan komputer. Kemudian tujuan program
pengembangan /ife skill (kecakapan hidup) adalah untuk: mengembangkan potensi
yang dimiliki santri, melatih sikap tanggung jawab dan bekerja sama,
menciptakan kepercayaan diri, mengembangkan kemampuan membaca- potensi
lingkungan, dan mencetak sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan
berakhlak. Dan dalam pelaksanaanya terdapat faktor pendukung dan faktor

vii




penghambat. Adapun faktor pendukungnya adalah strategi pembelajaran yang
menyenangkan, dan antusias (motivasi) santri sangat besar, sedangkan faktor
penghambat, antara lain: sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten dalam

pondok pesantren kurang, Sarana Prasarana yang kurang memadai, dan belum
adanya evaluasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di pesantren semula merupakan pendidikan agama
yang dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di negara ini. Beberapa
abad kemudian penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur dengan
muncﬂinya tempat-tempat pengajian atau disebut “nggon ngaji” yang
telah merumuskan kurikulumnya, yakni pengajaran Bahasa Arab, tafsir,
Hadists, tauhid, figh, akhlak tasawuf dan lain-lain. Bentuk ini kemudian
berkembang dengan pendirian tempat-tempat menginap bagi para pelajar
(santri), yang kemudian disebut pesantren.'

Pendidikan dipandang sebagai aspek yang berperan dalam
membentuk generasi mendatang. Melalui pendidikan pesantren diharapkan
dapat menghasilkan santri yang berkualitas dan bertanggung jawab serta
mampu mengantisipasi masa depan. Oleh karena itu diperlukan
pembenahan dan perbaikan kualitas pendidikan di pesantren untuk
mencapai peningkatan sumberdaya manusia di era globalisasi ini.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, timbul
beberapa kecenderungan masyarakat dalam melihat posisi, fungsi, dan
peran pesantren. Di satu sisi, ada yang menilai pesantren merupakan

lembaga pendidikan yang hanya mampu mencetak alumni yang memiliki

' Ismail SM, Nurul Huda, dan Abdul Kholiq, Dinamika Pesantren dan Madrasah,
(Semarang: Pustaka Pelajar, 2002), him. vii




kemampuan agama tanpa kemampuan yang dibutuhkan pasar, khususnya
tenaga kerja.2 Karena memang pada awalnya kebanyakan pesantren berdiri
lebih didasarkan pada motivasi dasar hanya untuk mengembangkan
keilmuan agama.®

Sikap sensitif dan responsif terhadap perubahan sosial sudah
selayaknya ditunjukkan oleh para pengelola pesantren. Pesantren sebagai
lembaga pendidikan sekaligus lembaga sosial di satu sisi memang dituntut
berperan dalam mengawal perjalanan moral masyarakat. Akan tetapi di
sisi lain pesantren juga dituntut untuk berperan aktif dalam menjawab
aneka macam kebutuhan masyarakat yang belakangan semakin meningkat
dan variatif.’*

Namun, pengembangan pendidikan dan pengajaran di dunia
pesantren tidaklah semudah mengadakan pembaharuan dan pengembangan
pendidikan di sekolah-sekolah umum. Karena disebuah pesantren ada
seorang figur kyal. Kyal bukan saja pemimpin pesantren, tetapi juga yang
mempunyal pesantren. Yang artinya, kemungkinan pembaharuan dan
pengembangan sistem pendidikan dan pengajaran sangat bergantung pada
kerelaan sang kyai. Itulah sebabnya sampai saat ini masih ada pesantren
yang bertahan pada sistem salafi dengan menerapkan sistem pendidikan

tradisional.

? Irwan Abdullah, Muhammad Zain, Hasse J, Agama, Pendidikan Islam, dn Tanggung
Jawab Sosial Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 3.

* Choirul Fuad Yusuf, Suwito NS, dan Nurul Anwar, Pesantren dan Pengembangan
Ekonomi Umat, ( Jakarta: CV. Prasasti, 2007), hlm. 20.

* Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat berbasis Pesantren, ( Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), hlm. 271.




Pesantren mempunyai peran yang sangat menentukan tidak hanya
bagi perkembangan suatu bangsa. Pesantren yang mampu mendukung
pembangunan adalah pesantren yang mampu mengembangkan potensi
santrinya, sehingga mampu menghadapi dan memecahkan problem
kehidupan yang dihadapinya. Pemikiran seperti ini semakin terasa ketika
para alumni akan memasuki dunia kerja dan kehidupan masyarakat, sebab
santri dituntut untuk mampu menerapkan apa yang telah dipelajarinya di
pesantren serta mampu menghadapi problema kehidupan sehari-hari.

Dalam menyikapi hal tersebut, telah banyak pesantren yang
memberikan bekal keterampilan terhadap para santrinya. Pesantren tidak
hanya membékali para santri dengan ilmu-ilmu keislaman tetapi telah
memberikan keterampilanan yang bersifat aplikatif dan siap kerja.’

Maka dari itu /ife skill (kecakapan hidup) dipandang sangat penting
dimiliki oleh setiap manusia. Sehingga di pesantren pun life skill perlu
untuk dikembangkan. Karena jika hanya difokuskan kepada pendidikan
agama saja, yang terjadi adalah pondok pesantren akan menghasilkan
lulusan-lulusan yang belum siap kembali ke masyarakat karena belum
memiliki bekal yang cukup untuk masa depannya.

Dalam pendidikan formal, pengenalan life skill terhadap peserta
didik berdasarkan harapan Depdiknas (2002) bukanlah untuk mengganti
kurikulum yang ada, akan tetapi untuk melakukan reorientasi kurikulum

yang ada agar benar-benar merefleksikan nilai-nilai kehidupan riil,

* Irwan Abdullah, Muhammad Zain, dan Hasse I, Op.cit., hlm 3




sekaligus menjembatani kesenjangan antara muatan kurikulum dengan
kebutuhan lapangan kerja.® Begitu pula pengenalan life skill di pesantren,
bukanlah untuk mengganti nilai-nilai yang ada, akan tetapi untuk melatih
keterampilan secara riil, sekaligus membekali santri untuk bekerja maupun
mengembangkan usaha. Karena di era globalisasi ini yang dibutuhkan
bukan hanya budi pekerti saja, melainkan penggetahuan dan kemampuan
atau keteramﬁilan juga sangat diperlukan agar tidak tertinggal dan tergerus
oleh perkembangan zaman.

Berangkat dari kepedulian tentang pentingnya life skill dimiliki
oleh santri, maka Pondok Pesantren Yatim-Piatu, dan Dhuafa
[romusholihin selain memberikan pendidikan keagamaan, terdapat juga
pendidikan life skill (kecakapan hidup) vyang berkaitan dengan
keterampilan santri seperti keterampilan bercocok tanam (jahe merah,
bayam, cabai, dan lain-lain), budidaya ikan lele, dan sebagainya.

Pondok Pesantren Iromusholihin adalah satu-satunva pondok
pesantren yang ada di desa Rembun, kecamatan Siwalan, kabupaten
Pekalongan. Pondok pesantren ini sangat memperhatikan life skill
(kecakapan hidup) santri-nya. Hal itu disebabkan karena, latar belakang
para santri yang ada di pondok pesantren Iromusholihin adalah para anak
yatim, piatu, maupun dhuafa yang sangat membutuhkan perlindungan,
pemeliharaan, dan pendidikan formal maupun non-formal agar memiliki

kemampuan yang memadai. Karena jika anak-anak tersebut tidak

S Moh. Rosyid, Pendidikan Kecakapan Hidup, (Kudus: STAIN Kudus Press, 2007), hlm. 60




dibimbing dan diajarkan keterampilan-keterampilan, anak-anak tersebut di
masa depannya akan mengalami kesulitan-kesulitan.

Selama belajar dan tinggal di pesantren, para santri juga
bertanggung jawab merawat secara bergantian tanaman, maupun ikan yang
di budidayakan berdasarkan jadwal piket sehingga tidak mengganggu
pelajaran keagamaan yang ada dan pelajaran formal di  sekolah, dan
diharapkan setelah selesai atau keluar dari pondok mereka mempunyai
moral baik, ilmu keagamaan, dan keterampilan yang diharapkan bisa
menunjang kehidupannya.

Apabila dicermati lebih jauh maka sesungguhnya program tersebut
sesual  dengan [life skill yaitu kemampuan. dan keberanian untuk
menghadapi problema kehidupan, kemudian secara proaktif dan kreatif,
mencari dan menemukan solusi untuk menghadapinya. Dimana secara
umum pengembangan life skill tersebut bertujuan untuk memberdayakan
sesual dengan fitrahnya yaitu mengembangkan santri untuk menghadapi
peranannya dimasa mendatang.

Dengan demikian pengembangan [ife skill yang berorientasi pada
keterampilan hidup atau kecakapan hidup akan memberikan kesempatan
kepada setiap santri untuk meningkatkan potensinya, serta memberikan
peluang bakat dan minat keterampilan mereka yang dapat dijadikan
sebagal sumber penghidupannya.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik

untuk mengambil judul “Implementasi Program Pengembangan Life




Skill (Kecakapan Hidup) di Pondok Pesantren Yatim Piatu, dan

Dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat

berikut:
1. Bagaimana Implementasi program pengembangan /ife skill (kecakapan

- |

hidup) di Pondok Pesantren vatim piatu, dan dhuaf usholihin
Rembun, Siwalan, Pekalongan?

2. Bagaimana tujuan program pengembangan /ife skill (kecakapan hidup)
di Pond esantren yatim piatu, dan dhuafa Iromusholihin Rembun,
Siwalan, Pekalongan?

3. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat program

pengembangai /ife skill (kecakapan hidup) di Pondok Pesantren yatim

piatu, dan dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan implementasi prograim perkembangan /ife skill

(kecakapan hidup) di Pondok Pesantren yatim piatu, dan dhuafa

Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan.




b. Untuk mendeskripsikan Tujuan program perkembangan life skill
(kecakapan hidup) di Pondok Pesantren yatim piatu, dan dhuafa

Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan.

o

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat
program pengembangan life skill (kecakapan hidup) di Pondok
Pesantren yatim piatu, dan dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan,

Pekalongan

D. Kegunaan Penelitian
Dengan penulisan penelitian ini, diharapkan ada kegunaan baik bagi
peneliti sendiri maupun bagi pembaca. Adapun kegunaan penelitian ini
adalah:
1. Secara teoretis:

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan kualitas pendidikan dalam memberikan pendidikan /ife
skill (kecakapan hidup) bagi anak.

2. Secara praktis:

a. Untuk memberikan informasi kepada pihak Pondok Pesantren
vatim piatu dan dhuafa Jromusholihin agar senantiasa
mengembangkan life skill (kecakapan hidup) santri.

b. Untuk memberikan informasi pada orang tua dan santri bahwa

mengembangkan /ife skill (kecakapan hidup) itu penting.




E. Tinjauan Penelitian

1. Analisis Teoretis

Pendidikan sangatlah penting dalam semua segi kehidupan. Karena
pada dasarnya, pendidikan adalah upaya sadar dari suatu masyarakat
dan pemerintah suatu negara‘untuk menjamin kelangsungan hidup dan
kehidupan generasi penerusnya, selaku warga masyarakat, bangsa dan
negara, secara berguna (berkaitan dengan kemampuan spiritual) dan
bermakna (berkaitan dengan kemampuan kognitif dan psikomotorik)
serta mampu menggantisipasi hari depan mereka yang senantiasa
berubah dan selalu terkait dengan konteks dinamika budaya, bangsa,
negara dan hubungan intemasionalnya.7

Begitu pula pendidikan di pondok pesantren, pastilah memiliki
tujuan. Namun karena ke khas-annya yaitu mengajarkan pendidikan-
pendidikan  keagamaan, jadi tujuannya pun terfokus untuk
mempersiapkan para santri untuk menjadi orang yang alim dalam ilmu
agama vyang diajarkan oleh kyai yang Dbersangkutan serta
mengamalkannya dalam masyarakat.

Namun, dalam menghadapi perkembangan zaman yang terus-
menerus. Pondok pesantren juga harus terus berkembang untuk
menjawab tantangan zaman namun tetap mempertahankan nilai-nilai
yang ada. Seperti di buku berjudul Banten Bangkit (Saatnya Otak,

bukan Otot), yang menyatakan bahwa:

TAT Soegito, Pendidikan pancasila, (Semarang: UPT MKU UNNES, 2007), hlm. 10




“lembaga pondok pesantren adalah lembaga yang harus di support
penuh oleh pemerintah dan masyarakat, di era global. Karena ada
dimensi kehidupan yang perlu digarap pesantren secara bersama-sama
sekaligus, yaitu dimensi duniawi, yakni: usaha-usaha, program-program
yang strategis dan sistematis, yang dicanangkan untuk melahirkan SDM
yang berkompeten di bidang-bidang kehidupan sosial, yang mampu
mengekplorasi kekayaan alam dengan penuh amanah sehingga dapat
membangun masyarakat dan bangsa melalui perdagangan dan industry;
dan dimensi wukhrowi, yakni upaya-upaya dakwah untuk mengajarkan
dan menularkan nilai-nilai akhlag (etika dan moral) dalam rangka
membentuk kehidupan masyarakat yang baik, sukses dan sejahtera
(ihsan).®

Jadi, selain nilai-nilai keagamaan. Ketrampilan-ketrampilan juga
perlu diberikan sehingga santri mempunyai /life skifl (kecakapan hidup).
Life skill (Kecakapan hidup) sangatlah diperlukan bagi setiap manusia,
karena life skill yaitu berupa kemampuan dan keberanian untuk
menghadapi problema kehidupan, kemudian secara proaktif dan kreatif,
mencari dan menemukan solusi untuk mengatasinya.

Dalam penelitian, Darmawan (Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan ~ Agama Islam, Stain Pekalongan), tahun 2014
"Pengembangan Kreativitas Siswa Dalam Pendidikan Life Skill Di
SMA Muhammadivah 02 Kab. Pekalongan”. Penelitian ini menyatakan
bahwa pengembangan kreativitas dalam pendidikan life skill di SMA
Muhammadiyah 02 Kab. Pekalongan agar siswa mampu mempelajari
keterampilan bidang-bidang tertentu yang sesuai standar pelatihan,
meliputi teknik otomotif, teknik listrik, TIK dan tata busana. Kegiatan

ini dilaksanakan secara interaktif dan berkesinambungan dalam rangka

mengembangkan kreativitas dan potensi yang dimiliki siswa. sebagai

¥ Endang Rukmana, Banten Bangkit (Saatnya Otak, bukan Otot), (Banten: Gong
Publising, 2010), him. 92.
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upaya pembekalan keterampilan bidang teknik dari kalangan siswa
untuk bisa dikembangkan dan nantinya dapat digunakan untuk masuk
dalam dunia kerja. ’

Umi Fadhilah (Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, STAIN Pekalongan), tahun 2012, “Pembelajaran Life Skill untuk
Meningkatkan Kreatifitas Siswa di SDIT Buah Hati Pemalang”.
Penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran life skill di
SDIT Buah Hati Pemalang dapat meningkatkan kreatifitas siswa.
Adapun bentuk kreatifitas adalah; siswa dapat menciptakan suatu yang
baru (new), siswa dapat menciptakan suatu yang berguna (useful), serta
siswa dapat menciptakan  sesuatu  yang dapat dimengertt
(understandtable), melalui kerajinan membuat melipat kertas, membuat
celenggan dari kertas. memasak. dan lain-lain.  Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Adapun pengumpulan datanya menggunakan metode observasi,
interview, dan dokumentasi. .

Laili Masrukhah (Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, STAIN Pekalongan), tahun 2014, “Implementasi Pendidikan
Life Skill Santri Putri Di Pondok Pesantren Asasul Huda Desa
Candigugur Kecamatan Bawang Kabupaten Batang’. Penelitian inj

menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan [life skill di pondok

* Dermawan, Pengembangan Kreativitas Siswa dalam Pendidikan Life Skill di SMA
Muhammadivah 02 Kab. Pekalongan, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), hlm. vii.

“Umi Fadhilah, Pembelajaran Life Skill untuk Meningkatkan Kreatifitas Siswa di SDIT
Buah Hati Pemalang, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), hlm. vii.
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pesantren Asasul Huda berdasarkan waktu diluar waktu mengaji,
sehingga belum terjadwal dengan baik, meskipun demikian program
yang diberikan dirasa sudah cukup baik. Faktor pendukung Dalam
pelaksanaan pendidikan life skill ini adalah adanya dukungan penuh
dari pihak pondok pesantren Asasul Huda (internal) maupun dari luar
pondok pesantren (eksternal) yaitu masyarakat sekitar, antusias dari
para santri putri itu sendiri. Iklim desa Bawang yang cocok untuk
budidaya jamur, proses pembudidayaan yang relatif mudah, nilat jual
yang baik. Sedangkan faktor penghambatnya tenaga pengajar yang
masih terbatas, alokasi waktu yang belum jelas, dan juga resiko
kegagalan peﬁlbibitan jamur. "'

[rma Nailul Muna (Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama
[slam, STAIN Pekalongan), tahun 2012 “Peranan Pondok Pesantren
Dalam Membentuk Jiwa Entrepreneurship Santri (Studi kasus di
Pondok Pesantren Darul Islah Panjang Wetan Pekalongan Utara)”.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa peranan Pondok Pesantren
Darul Ishlah dalam membentuk jiwa entrepreneurship santrinya
sangatlah banyak diantaranya yaitu : mengajarkan ketrampilan
memasak, ketrampilan menjahit (modeste), dan ketrampilan tangan
lainnya. Sehingga tidak hanya ilmu agama yang disodorkan, santri
diharap mempunyai jiwa Entrepreneurship untuk melatih kemandirian

santri sejak dini guna untuk menghadapi tantangan zaman selanjutnya.

" Laili Masrukhah, Implementasi Pendidikan Life Skill Santri Putri Di Pondok Pesantren
Asasul Huda Desa Candigugur Kecamatan Bawang Kabupaten Batang, Skripsi, (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2014), him. vii.




12

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research). Teknik yang digunakan adalah analisis data yang
menggunakan sumber primer dan sekunder, dengan metode observasi,
interview, wawancara. 2

Faidlotussa’adah (Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama
[slam, STAIN Pekalongan), tahun 2012 “Peranan Pondok Pesantren
Nurul Hidayah Sidayu Kec. Bandar Kab. Batang Dalam Meningkatkan
Manajemen Pendidikan Santri”. Penelitian ini menyatakan bahwa ada
beberapa metode dan usaha yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul
Hidayah Sidayu Kec. Bandar Kab. Batang dalam meningkatkan
manajemen pendidikan santri-santrinya, diantaranya adalah dengan
metode sorogan, bandongan/ wetonan, hafalan, praktik ibadah, seni
baca Al- Qur’an, qiro’ah, kaligrafi dan sebagainya."

Dari  penelitian-penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan life skill (kecakapan hidup) sangat penting dimiliki oleh
anak karena selain untuk meningkatkan kreatifitas anak, pendidikan life
skill (kecakapan hidup) juga membantu anak agar mampu terjun dan

berkiprah dalam masayarakat.

PIrma  Nailul Muna, Peranan Pondok Pesantren Dalam Membentuk  Jiwa
Entrepreneurship Santri (Studi kasus di Pondok Pesantren Darul Islah Panjang Wetan
Pekalongan Utara), Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), hlm. vii.

" Faidlotussa’adah, Peranan Pondok Pesantren Nurul Hidayah Sidayu Kec. Bandar
Kab. Batang Dalam Meningkatkan Manajemen Pendidikan Santri, Skripsi, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2012), hlm. vii.
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Penelitian ditulis hampir sama dengan penelitian sebelumnya, yaitu
menggunakan jenis penelitian  lapangan (field reseach), dan
pendekatannya adalah pendekatan kualitatif.. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang telah dipaparkan diatas adalah penelitian ini
membahas bahwa pondok pesantren juga memiliki peran dalam
mengembangkan /life skill (kecakapan hidup) santri, sehingga nantinya
pondok pesantren akan menghasilkan lulusan-lulusan sanri yang tidak
hanya memiliki pengetahuan tentang ilmu-ilmu agama saja, namun juga
mereka mampu meningkatkan /ife skill (kecakapan hidup)-nya agar

dapat bersaing dan berkiprah di masyarakat .

2. Kerangka Berpikir

Life skill (kecakapan hidup) memanglah sangat penting dimiliki
oleh setiap manusia. Selain pemahaman terhadap suatu pengetahuan,
life skill (kecakapan hidup) perlu dikembangkan secara optimal.
Karena manusia yang mempunyai life skill (kecakapan hidup) akan
siap terjun, dan menghadapi tantangan di dunia kerja maupun
masyarakat.

Melalui program life skill (kecakapan hidup) yang ada disekolah
diharapkan siswa-siswa dapat mengembangkan potensi atau bakat-
bakat yang mereka miliki. Sehingga mereka mempunyai bekal vang

memadai ketika bekerja atau mengembankan usahanya.
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Dalam pondok pesantren sekalipun santri tetap diajarkan berbagai
macam keterampilan, meliputi bertani jahe merah, bayam, cabai,
budidaya lele, dan sebagainya. Sehingga life skill (kecakapan hidup)
santri meningkat.

Secara tidak langsung pondok pesantren juga memiliki peran

dalam mengembangkan life skill (kecakapan hidup) santri.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitaut adalah penelitian  yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian
misalnya perilaku. persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah."”

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) di mana penelitian ini langsung dilakukan ke obyek
penelitian dan peneliti melakukan perlakuan dalam mengumpulkan
data seperti mengadakan wawancara, mengedarkan kuisioner dan

sebagainya."

"Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualiratif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), hlm. 6.

' Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2008), hlm. 6.
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2. Setting Penelitian

Tempat yang diteliti adalah Pondok Pesantren Yatim-Piatu, dan
Dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan. Pondok
Pesantren Yatim-Piatu, dan Dhuafa Ironmusholihin yang terletak di
desa Rembun, kecamatan Siwalan, kabupaten Pekalongan merupakan
salah satu pondok pesantren yang terdapat dua jenis santri, yaitu santri
salafi (yang hanya mempelajri ilmu-ilmu agama) dan santri formal
(santri modern, yang selain mempelajari ilmu-ilmu agama juga
mempelajari ilmu-ilmu umum di sekolah formal). Walaupun ditengah-
tengah peraturannya yang ketat namun pondok pesantren ini masih
selalu berupaya mengembangkan /ife skill (kecakapan hidup) santri .

3. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.'®
Sumber data penelitian dibagi menjadi 2, yaitu:
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan

langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau

yang bersangkutan yang memerlukannya. Dalam penelitian ini

yang menjadi sumber data primer adalah para pengurus pondok

pesantren Yatim-Piatu, dan Dhuafa Iromusholihin dan santri-

santrinya.

'® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta 2002), him. 107.
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b. Sumber Data Sekunder
Data sckunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang telah ada.'” Dalam hal ini sumber data sekunder
peneliti adalah buku-buku, literatur-literatur yang berkaitan dengan
penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh dan mengumpulkan data dan informasi yang
dibutuhkan. Data yang terckumpul selanjutnya akan dianalisis dan akan
digunakan sebagai bahan menarik simpulan.
a. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki.'”® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang kondisi umum pelaksanaan program pengembangan life
skill (kecakapan hidup) di Pondok Pesantren Yatim-Piatu, dan
Dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk

menelusuri data historis, sebagian data-datanya berupa catatan

17 Misbahudin, dan Igbal Thsan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), hlm. 21

" Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
hlm. 70
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harian, surat-surat, kenang-kenangan, laporan dan scbagainva.'
Metode ini digunakan untuk menghimpun data yang bersifat
dokumenter, seperti jumlah pengasuh dan santri, latar belakang
pendidikan pengasuh dan santri, sejarah berdirinya serta data-data
mengenai sarana dan fasilitas di pondok pesantren Yatim-Piatu,
dan Dhuafa Ironmusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan.
¢. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Wawancara ini digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dan
responden secara lebih mendalam serta jumlah responden vang
sedikit. *” Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
pengembangan [ife skill (kecakapan hidup) santri di Pondok
Pesantren Yatim-Piatu, dan Dhuafa Iromusholihin Rembun,
Siwalan, Pekalongan.
5. Teknik Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan memakai proses
berpikir secara induktif, yaitu proses mengorganisasikan fakta-fakta
atau hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian

hubungan atau generalisasi. Karena dengan analisis ini dapat

19 . . .. . G B i .
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan

Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 144.
% Meilia Nur Indah Susanti, Statistik Deskriftif dan Induktif, (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2010), him. 19
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memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian dari
struktur analitik.™’

Menurut Miles dan Hubberman, analisis data merupakan langkah-
langkah untuk memproses temuan penelitian yang telah
ditranskripsikan melalui proses reduksi data, yaitu data disaring dan
disusun lagi, dipaparkan, diverifikasi atau dibuat kesimpulan. Analisis
data dilakukan setiap kali data dikumpulkan atau dilakukan serentak
dengan proses pengumpulan data yang pertama.22

Setelah melakukan pengumpulan data tentang bagaimana peran
pondok pesantren dalam mengembangkan /ife skill (kecakapan hidup)
santri di Pondok Pesantren Yatim-Piatu Iromusholihin, Rembun,
Siwalan, Pekalongan, yang kemudian data disalin dalam bentuk
transkip untuk direduksi (memilah data), dianalisis, diberi kode agar
sumber datanya dapat ditelusuri, dan kemudian dituangkan dalam

bentuk deskripsi.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini
peneliti menyusun sistematikanya sebagai berikut:
Bab 1. Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

i Lexy J. Moloeng, ibid., hlm.10
~ Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 141-142
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Bab II. Pondok pesantren dan /ife skill (kecakapan hidup). Pertama:
pondok pesantren, meliputi pengertian pengurus dan pondok pesantren,
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan, peranan pengurus dan
pondok pesantren. Kedua: /ife skill (kecakapan hidup), meliputi pengertian
life skill (kecakapan hidup), manfaat /ife skill (kecakapan hidup), ciri-cirt
pendidikan /ife skill dan tujuan / z‘fef skill (kecakapan hidup).

Bab III. Implementasi Program Pengembangan /ife skill
(kecakapan hidup) di Pondok Pesantren Yatim Piatu, dan Dhuafa
fromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan. Pertama: gambaran wmum
Pondok Pesantren Yatim-Piatu, dan Dhuafa Iromusholihin Rembun,
Siwalan, Pekalongan yang meliputi identitas pondok pesantren, visi dan
imisi, kegiatan, struktur organisasi, sarana dan prasarana Pondok Pesantren
Iromusholihin. Kedua: implementasi program perkembangan [ife skill
(kecakapan hidup) di Pondok Pesantren Yatim-Piatu, dan Dhuafa
iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan. Ketiga: tujuan prograim
pengembangan [ife skill (kecakapan hidup) di Pondok Pesantren Yatim-
Piatu, dan Dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan. Keempat:
faktor pendukung dan fakior penghambat program pengembangan life skill
(kecakapan hidup) di Pondok Pesantren yatim piatu, dan dhuafa
Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan

Bab IV. Analisis hasil penelitian implementasi program
pengembangan /ife skill (kecakapan hidup) di Pondok Pesantren Yatim-

Piatu, dan Dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan yang
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berisi tentang analisis implementasi program perkembangan life skill
(kecakapan hidup) di Pondok Pesantren Yatim-Piatu, dan Dhuafa

« ..

fromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan. Analisis tujuan program
pengembangan /ife skill (kecakapan hidup) di Pondok Pesantren Yatim-
Piatu, dan Dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan. Dan
Analisis faktor pendukung dan faktor penghanibat ~1‘;1'0gram pengembaiigan
life skill (kecakapan hidup) di Pondok Pesantren yatim piatu, dan dhuafa

[romusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan

Bab V. Penutup yang meliputi kesimpulan dan sara.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang ada pada bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1

NS

Implemantasi Program Perkembangan Life Skill {(Kecakapan Hidup)
Santri di Pondok Pesantren Yatim Piatu, dan Dhuafa Iromusholihin
Rembun, Siwalan, Pekalongan.

Pelaksanaan dilakukan melalui beberapa prograin kegiataii, antara
lain: kegiatan pertanian, budidaya lele, service bola lampu,
cinematography, dan pelatihan komputer. Namun diantara beberapa
program kegiatan tersebut masih ditemui beberapa kekurangai,
diantaranya adalah kurangnya SDM yang dimiliki pondok pesantren, dan
sarana prasarana yang tidak mendukung atau minim.

Tujuan Prograin Pengembangan Life Skill (Kecakaan Hidup) di Pondok
Pesantren Yatim Piatu, dan Dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan,
Pekalongan.

Program pengembangan /life skill (kecakapan hidup) bertujuan untuk:
Mengembangkan potensi yang dimiliki santri, Melatih sikap Tanggung
jawab dan Bekerja Sama, Menciptakan kepercayaan  diri,
Mengeinbangkan Kemampuan Membaca Potensi Lingkungan, dan

Mencetak sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan berakhlak.

88
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Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Program Pengembangan
Life Skill (Kecakapan Hidup) di Pondok Pesantren Yatim Piatu, dan
Dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan

Adapun faktor pendukungnya adalah strategi pembelajaran yang
menyenangkan, dengan penerjunan langsung atau praktek langsung
bersama-saina, dain yang paling penting adalah santri belajar dan
mengikuti kegiatan tanpa paksaan, santri mempunyai keinginan sendiri
untuk belajar sehingga tercipta kedisiplinan dan tanggung jawab.
Selain itu antusias dan semangat saniri yang sangat tinggi.

Sedangkan faktor penghambat, antara lain: sumber daya manusia
(SDM) yang kurang memadai sehingga harus mendatangkan tenaga
alili dari luar pondok pesantren, Sarana Prasarana yang kurang
memadai dalam setiap kegiatan sehingga pelaksanaan kegiatan kurang
efektif, dan belum adanya evaluasi untuk mengetahui keberhasilan

kegiatan, sehingga kegiatan terkesan dipaksakan.




B. Saran
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Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang dapat

disunakan untuk membenahi program pengembangan life skill (kecakapan
¢

hidup) santri di Pondok Pesantren Yatim, Piatu, dan Dhuafa Iromusholihin

Rembun, Siwalan, Pekalongan supaya lebih efektif dan optimal, adapun

saran-saraiiya scbagai berikut:

L.

b

Kepada pengurus pondok pesantren lebih baiknya untuk menfokuskan
ke beberapa program kegiatan saja untuk dikembangkan dan
dioptimalkait.

Jika berkeinginan mendatangkan tenaga ahli dari luar pondok
pesantren, hendaknya sara prasarana yang diperlukan sudah disiapkan
oleh pondok pesantren sendiri.

Para pengurus pondok pesantren hendaknya lebih meningkatkan lagi
pengelolaannya, dan melengkapi sarana prasarana yang memadai yang
tentunya dapat menjadi pesantren yang diminati oleh masyarakat dan
keberadaannya diakui.

Sebaiknya setiap kegiatan dalam program pengembangan [life skill

sehingga keberhasilan atau pencapaian program kegiatan dapat

diketahui.
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Pedoman wawancara/ inferview

PERAN PENGURUS PONDOK PESANTREN DALAM

MENGEMBANGKAN LIFFE SKILL (KECAKAPAN HIDUP) SANTRI

DI PONDOK PESANTREN YATIM PIATU DAN DHUAFA

TROMUSHOLIHIN REMBUN, SIWALAN, PEKALONGAN

Ditujukan Kepada:

L

(SS9

Pengasuh Pondok Pesantren yatim piatu, dan dhuafa Iromusholihin
Rembun, Siwalan, Pekalongan.

Pengurus, dan Dewan Asatidz selaku pembina program pengembangan Life
skill (kecakapan hidup) Pondok Pesantren yatim piatu, dan dhuafa
Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan.

Santri Pondok Pesantren yatim piatu, dan dhuafa Iromusholihin Rembun,

Siwalan, Pekalongan.

Daftar pertanyaan untuk pengasuh Pondok Pesantren vatim piatu, dan

dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan.

1.

(']

Dari beberapa program kegiatan yang ada di pondok pesantren ini, adakah
program yang mengembangkan ketrampilan santri?

Seberapa pentingkah pengembangan Life skill bagi santri?

Apa tujuan memasukkan pengembangan Life skill (kecakapan hidup)
sebagai salah satu progam di pondok pesantren Pondok Pesantren yatim
piatu, dan dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan?

Sudah berapa lama program pengembangan Life skill di pondok pesantren

1ni?




5. Siapa yang pertama kali menggagas program pengembangan Life skill
agar diterapkan di pondok pesantren ini?

6. Siapa saja yang mengelola program ini?

7. Menurut bapak, bagaimana Life skill (kecakapan hidup) santri sekarang
ini , apakah sudah mengalami perubahan atau mulai berkembang?

8. Apakah dalam berjalanya program ini masih terdapat penghambat?

9. Upaya apa yang dilakukan agar program pengembangan Life skill dapat
berjalan dengan baik?

10. Bagaimana harapan terhadap progam pengembangan Life skill yang ada di
Pondok Pesantren yatim piatu, dan dhuafa Ironmusholihin Rembun,

Siwalan, Pekalongan?

Daftar pertanyaan untuk Pengurus, dan Dewan Asatidz selaku pembina

program pengembangan Life skill (kecakapan hidup) Pondok Pesantren

yatim piatu, dap dhuafa Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan,

1. Seberapa pentingkah melakukan pengembangan Life skill untuk santri?

2. Bagaimana pelaksanaan program pengembangan Life skill di Pondok
Pesantren yatim piatu, dan dhuafa Iromusholihin Rembun, Stwalan,
Pekalongan?

3. Apa saja jenis-jenis kegiatan dalam program pengembangan Life skill?

4. Siapa saja yang mengelola program ini?

5. Apakah adanya kegiatan Life skill ini tidak mengganggu kegiatan

keagamaan yang ada di pondok pesantren pak?




10.

Progam pengambangan Ljfe skill (kecakapan hidup) ini sebenarnva
mempunyal tujuan apa saja pak?

Bagaimana perkembangan /ife skill (kecakapan hidup) santri saat ini?
Mengalami perubahan atau tidak?

Apakah para santri disiplin dan tanggung jawab dalam mengikuti
kegiatan tersebut pak?

Setiap santri pasti memiliki daya tangkap yang berbeda, lalu bagaimana
anda mengatasi permasalahan tersebut?

Adakah perubahan atau penambahan inofasi dalam program ini dari

tahun ke tahun?

Daftar pertanvaan untuk santri Pondok Pesantren vatim piatu, dan dhoafa

Iromusholihin Rembun, Siwalan, Pekalongan

1.

Bagaimana pendapat kamu mengeﬁai program pengembangan Life skill
yang ada pondok pesantren ini?

Kegiatan pengembangan Life skill mengganggu proses belajar kamu atau
tidak?
Apa keglatan yang paling kamu sukai dalam program pengembangan Life
skill (kecakapan hidup)?

Dalam kegiatan pengembangan /ife skill ini semua santri bekerja sama
dengan baik atauy tidak ?
Apa yang kamu harapkan setelah mengikuti kegiatan pengembangan /ife

skill (kecakapan hidup)?




INSTRUMEN OBSERVASI

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya sebagai

berikut:

Pengamatan terhadap Rutinitas Santri Setelah Sekolah
Pengamatan terhadap Kegiatan Pelatihan Komputer
Pengamatan terhadap Kegiatan Cocok Tanan yang Dilakukan Santri

Pengamatan terhadap Kegiatan Budidaya Lele Oleh Santri
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Sehubungan dengan hal itu
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Alamat
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